ABSTRAK

Binonggar Hasibuan (2018): Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam
Pembinaan Organisasi Siswa Intra Sekolah
(OSIS) di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Kampar Timur

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi manajemen
kesiswaan dalam pembinaan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Kampar Timur dan faktor pendukung dan
penghambat implementasi pembinaan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kampar Timur. Bentuk penelitian ini adalah
Deskriptif ~ Kualitatif. Subyek penelitian ini adalah Pembina OSIS Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Kampar Timur. Adapun yang menjadi objeknya
adalah Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Pembinaan Organisasi Siswa
Intra Sekolah di SMP Negeri 1 Kampar Timur. Untuk memperoleh data penelitian
ini digunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi dan
observasi. Sedangkan analisisnya dengan naratif. Hasil penelitian, menunjukkan
bahwa Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Pembinaan Organisasi Siswa
Intra Sekolah (OSIS) di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kampar Timur
yaitu. 1) Pembina menghadiri rapat-rapat OSIS. 2) Pembina menyelenggarakan
penerimaan anggota/pengurus OSIS. 3) Pembina menyelenggarakan sistem kerja
kepada anggota OSIS. 4) Pembina menyediakan sarana prasarana dalam
melaksanakan kegiatan OSIS. 5) Pembina menyelenggarakan 8 (delapan) kegiatan
OSIS. 6) Pembina memberikan bimbingan pada saat pelaksanaan kegiatan OSIS.
7) Pembina memberikan pengarahan dalam menyusun dan menyelenggarakan
program kerja OSIS. 8) Pembina memberikan motivasi kepada pengurus OSIS,
ketika melaksanakan kegiatan OSIS. 9) Pembina mengawasi pelaksanaan kegiatan
OSIS. 10) Pembina mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan OSIS.
Adapun yang menjadi faktor pendukung: Adanya kerjasama antara kepala
sekolah, pembina OSIS, guru-guru serta pengurus OSIS. Adapun faktor
penghambatnya sebagai berikut: 1) Kurangnya kemampuan pembina dalam
memberikan pembinaan. 2) Kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung
dalam melaksanakan program OSIS. 3) Kurangnya dana yang dibutuhkan oleh
OSIS dalam melaksanakan kegiatannya.
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ABSTRACT

Binonggar Hasibuan, (2018): The Implementation of Student Affair
Management in  Guiding Interscholastic
Student Organization at State Junior High
School 1 Kampar Timur

This research aimed at knowing how the implementation of student affair
management in guiding interscholastic student organization at State Junior High
School 1 Kampar Timur was, and what the supporting and obstructing factors
were. This research was Descriptive qualitative. The subject of this research was
the supervisor and administrators of interscholastic student organization. The
object was the implementation of student affair management in guiding inter
scholastic student organization at State Junior High School 1 Kampar Timur. To
get the answers in this research the writer uses interview, documentation and
observation. While his analysis with narrative. Research result, show that the
implementation of student affair management In Guiding interscholastic student
Organization at state junior high school 1 Kampar Timur. 1) Supervisors attend
intersholastic student organizations. 2) The supervisors organizes the acceptance
of members/administrators of interscholastic student organizations. 3) the coach
organizas the work system to members of the interscholastic student
organizations. 4) the coach provides the means of infrastructure in carrying out the
activities of interscholastic student organizations. 5) the coach organizes 8
interscholastic student organizations activities. 6) the coach provides guidance
during the implementation of the activities of interscholastic student
organizations. 7) the coach provides guidance in organizing work programs of
interscholastic student organizations. 8) guidance provide motivation to the board
of the interscholastic student organizations when conducting interscholastic
student organizations activities. 9) the supervisors oversees the implementation of
interscholastic student organizations activities. 10) the supervisors conducts an
evaluation of the implementation of the activities of the interscholastic student
organizations. The supporting factors were the corporation among the headmaster,
thesupervisor and administrators of interscholastic student organization, and
teachers. The inhibiting factors: 1) lack of ability of coach in giving coaching. 2)
lack of supporting facilities and infrastructure in implementing the interscholastic
student organizations programs 3) luck of funds needed by interscholastic student
organizations in carrying outs its activities.
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